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Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dengan rumusan masalah
(1) Sejauhmana tingkat efektifitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dan (2) Kendala-kendala apa saja yang
ditemukan pemustaka (Mahasiswa Fakultas Kedokteran) dalam mengakses jurnal
elektronik.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tingkat keefektifan pemanfaatan
jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin (2)
mengetahui kendala-kendala yang ditemukan pemustaka (Mahasiswa Fakultas
Kedokteran) dalam mengakses jurnal elektronik.
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitaif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kepaniteraan Klinik
Fakultas Kedokteran Universits Hasanuddin angkatan 2011 yang berjumlah 104
orang. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Kepaniteraan Klinik (Co-Assistant) Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
angkatan 2011 yang diambil dari 25% jumlah keseluruhan mahasiswa, sehingga
jumlah sampelnya sebanyak 26 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Kuesioner yang diperoleh dari responden kemudian diolah melalui
tahap tabulasi data. Kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS v. 21.0.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh
dengan menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi
dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat efektivitas
pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin yaitu 0,50 dengan output aktual sebesar 1290 (berada dalam kelas
interval 1041-1560) atau dengan nilai efektivitas berada pada kelas interval 0,41-0,60.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin “Kurang Efektif”.
Kata Kunci: Jurnal Elektronik
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penelitian merupakan bagian penting dalam aktivitas perguruan tinggi. Hal ini
tercantum jelas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, bahwa setiap mahasiswa
sebelum mengakhiri pendidikannya diharuskan menulis skripsi, tesis atau disertasi
yang merupakan bagian dari kegiatan penelitian. Untuk menghasilkan penelitian yang
baik dibutuhkan literatur-literatur pendukung yang memadai. Oleh karena itu,
keberadaan perpustakaan di perguruan tinggi sangatlah penting sebagai pengelolah
literatur guna mendukung proses penelitian.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang
secara garis besar menjelaskan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di
perguruan tinggi (Republik Indonesia, 2014: 3).
Pada dasarnya tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah mendukung
kinerja dari perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan
menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan. Agar tujuannya dapat
2terlaksana, Perpustakaan Perguruan Tinggi hendaknya menjalankan fungsinya dengan
baik. Adapun fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi meliputi fungsi edukasi, fungsi
informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit dan fungsi
interpretasi untuk mendukung program pendidikan, pengajaran serta penelitian
dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan dan melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi (Salmubi, 2014: 9).
Penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi yang penting bagi
perkembangan seseorang ataupun masyarakat. Allah swt. berfirman:
 ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ٍَۢﺔﻠ َٰﮭَِﺠﺑ ﺎ ًۢﻣَْﻮﻗ ۟اُﻮﺒﯿُِﺼﺗ َنأ ۟آُﻮﻨﱠَﯿَﺒَﺘﻓ ٍۢ َﺈَﺒِﻨﺑ ٌۢﻖِﺳَﺎﻓ ْﻢُﻛَٓءﺎَﺟ ِنإ ۟آُﻮﻨَﻣاَء
 َﻦﯿِﻣِﺪ َٰﻧ ُْﻢﺘْﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ َٰﻰﻠَﻋ ۟اﻮُِﺤﺒُْﺼَﺘﻓ
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
(QS. Al-Hujuraat/49: 6).
Ayat ini berpesan bahwa, Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita yang penting, maka bersungguh-
sungguhlah mencari kejelasan, yakni telitilah kebenaran informasinya dengan
menggunakan berbagai cara agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui tentang keadaan yang sebenarnya dan yang pada
gilirannya dan dengan segera menyebabkan kamu  atas perbuatanmu itu beberapa
saat saja setelah terungkap hal yang sebenarnya menjadi orang yang menyesal atas
tindakanmu yang keliru (Shihab, 2002: 127).
3Ayat ini merupakan salah satu dasar yang diterapkan agama dalam kehidupan
sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan
pengamalan suatu berita (informasi). Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah
didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak bisa menjangkau
seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang
jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar dan
ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, dikhawatirkan jangan
sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam ayat di atas disebut
bijahaalah yang berarti kebodohan (Shihab, 2002: 128).
Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahaalah, di samping melakukannya
berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah swt. Oleh
karena itu, hendaknya setiap informasi yang diterima harus diteliti atau disaring
terlebih dahulu. Sehingga tidak merugikan/membahayakan orang lain. Begitu juga
dengan perpustakaan, jika perpustakaan terlebih dahulu menyeleksi atau menyaring
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustakanya, maka secara otomatis
perpustakaan tersebut tidak akan ditinggalkan oleh pemustakanya.
Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat telah membawa
dampak yang begitu besar terhadap berbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali
Perpustakaan Perguruan Tinggi.
4Allah swt. berfirman:
 َلَﺎﻗىِﺬﱠﻟٱ ُهَﺪﻨِﻋۥ َﻦ ﱢﻣ ٌۭﻢْﻠِﻋ ِﺐ َٰﺘِﻜْﻟٱ ِِﮫﺑ َﻚِﯿﺗاَء َ۠ﺎَﻧأۦ َُﻚﻓَْﺮط َﻚَْﯿِﻟإ ﱠَﺪﺗَْﺮﯾ َنأ َﻞَْﺒﻗ
Terjemahnya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". (QS.
An Naml/27: 40).
Dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menunjukkan bahwa dengan mengetahui
dan mengamalkan ilmu yang bersumber dari Allah swt, seseorang akan memperoleh
kekuatan dan kemampuan jauh melebihi kekuatan dan kemampuan yang cerdik dan
jenius walau dari jenis jin. Dalam tafsir ini, juga menjelaskan tentang paling tidak
manusia  mempunyai empat daya pokok, yaitu:
1. Daya fisik yang bila diasah dapat melahirkan keterampilan.
2. Daya pikir yang menghasilkan ilmu dan teknologi.
3. Daya kalbu yang menumbuhkan insan serta dampaknya yang luar biasa.
4. Daya hidup yang menjadikan pemiliknya mampu menghadapi berbagai
tantangan hidup (Shihab, 2002: 236).
Seseorang yang mengasah daya-daya itu dengan baik, maka akan melahirkan
manusia yang cerdas dan jenius yang diridhai Allah swt. Ayat di atas mengilhami
inovasi teknologi informasi yang terus berkembang hingga sekarang. Mulai dari
adanya sms yang mampu mengirim pesan dalam hitungan detik, akhirnya kini banyak
sekali hal dari berbagai penjuru dunia yang dapat diakses via internet dalam hitungan
detik saja yang mana oleh generasi yang lalu dinilai mustahil. Demikian juga dengan
perpustakaan, khususnya Perpustakaan Perguruan Tinggi harus mengikuti
5perkembangan kemajuan teknologi informasi. Sehingga lebih mempermudah
pemustaka dalam mengakses informasi yang dibutuhkannya.
Seiring dengan perkembangan zaman, Perpustakaan Perguruan Tinggi harus
bisa memenuhi berbagai kebutuhan informasi para pemustakanya. Perpustakaan
Perguruan Tinggi tidak hanya memberikan layanan yang sama dari tahun ke tahun
namun harus menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan pemustaka, diawali dari
perpustakaan manual, perpustakaan terotomasi sampai kepada perpustakaan digital.
Jika tidak mengikuti perkembangan tersebut, perpustakaan akan ditinggalkan
pemustakanya.
Selain itu, perkembangan teknologi informasi akan mempermudah pekerjaan
pustakawan karena daya efektivitas dan efisiensinya yang sudah terbukti mampu
mempercepat kinerja, kecepatan kinerja pada akhirnya akan meningkatkan
keuntungan atau omset yang masuk, baik secara finansial maupun jaringan.
Penggunaan teknologi informasi pada perpustakaan akan mempermudah pertukaran
informasi, sehingga penyebaran pengetahuan menjadi begitu cepat (Supriyanto dan
Muhsin, 2012: 13).
Perkembangan sebuah perpustakaan tidak lagi diukur dengan skala luas
gedung, jumlah koleksi yang tersedia maupun jumlah pengunjung yang datang ke
perpustakaan. Akan tetapi, sekarang ini sebuah perpustakaan dikatakan sebagai
sebuah perpustakaan yang maju dapat diukur dari penerapan teknologi informasi
yang digunakan. Oleh karena itu, perpustakaan harus mengembalikan peran dan
6fungsinya dalam menunjang kebutuhan informasi para pemustaka sesuai dengan
kemajuan zaman.
Koleksi perpustakaan merupakan unsur penting bagi suatu perpustakaan. Dari
koleksi perpustakaan, pemustaka dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Akan tetapi, banyaknya koleksi perpustakaan belum tentu dapat dijadikan tolak ukur
yang paling utama bagi idealnya sebuah perpustakaan karena sebuah perpustakaan
dikatakan ideal apabila perpustakaan tersebut telah menyediakan sebuah koleksi yang
sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Adapun koleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jurnal elektronik
yang termasuk dalam salah satu kategori sumber rujukan/referensi. Jurnal merupakan
koleksi perpustakaan yang menyajikan informasi mutakhir dan berperan strategis
dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Jurnal dapat dikatakan sebagai media paling
efektif untuk menyampaikan informasi. Selain itu, jurnal juga tergolong sebagai salah
satu kelompok literatur primer karena informasi yang terkandung di dalamnya
merupakan informasi orisinil yang berupa ide, gagasan maupun pengalaman
seseorang.
Jurnal merupakan referensi yang paling sering digunakan sebagai dasar dalam
melakukan penelitian di perguruan tinggi, karena materi-materi yang dipublikasikan
merupakan materi terkini dan merupakan hasil temuan atau hasil penelitian. Jurnal
juga merupakan media bagi civitas akademika dalam meningkatkan kemampuan
dalam hal pengembangan keilmuan. Jurnal ini dapat diperoleh salah satunya di
7perpustakaan. Oleh karena itu, adanya jurnal ilmiah menjadi media yang perlu
dimiliki oleh perpustakaan Perguruan Tinggi (Widi, 2010: 38-39).
Salah satu alasan mengapa penulis tertarik untuk meneliti pemanfaatan
koleksi jurnal, dikarenakan jurnal memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
buku teks, audio visual dan media lainnya. Adapun kelebihan jurnal adalah sebagai
berikut:
1. Jurnal terbit pada waktu tertentu hanya menyajikan tulisan yang muncul saat
itu saja.
2. Dalam kegiatan ilmiah, orang cenderung mencari informasi yang terbaru,
akurat dan selektif.
3. Penentuan informasi yang akan disajikan dalam jurnal telah melalui diskusi
oleh tim redaksi sehingga informasi yang diterbitkan lebih selektif dan akurat.
4. Jurnal mengungkapkan teori penemuan, pemikiran baru yang akan berguna
untuk memecahkan masalah maupun mengembangkan ilmu pengetahuan
(Lasa HS,  2014: 19).
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat,
semakin banyak pula jurnal ilmiah yang diterbitkan. Jurnal ilmiah pun dapat
diterbitkan dalam berbagai media, baik tercetak maupun elektronik seperti compact
disk only memory (CD-ROM) dan jaringan komputer (network) seperti internet.
Didukung kemajuan teknologi informasi, publikasi jurnal ilmiah saat ini lebih banyak
dipublikasikan dalam bentuk jurnal atau dikenal dengan journal elektronik (e-journal)
(Harter dan Kim, 2014: 14).
8Munculnya publikasi jurnal elektronik ini menggeser peran jurnal dalam
media cetak yang dianggap terlalu lama dan membutuhkan biaya yang besar dalam
hal penerbitan dan pemanfaatannya (Prahastuti, 2006: 29). Jurnal versi elektronik
memiliki informasi yang lebih mutakhir dan dapat diakses cepat oleh para ilmuwan
atau peneliti dalam menunjang kegiatan penelitiannya. Selain itu, jurnal versi
elektronik mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan jurnal dalam versi
cetak. Keunggulan tersebut antara lain:
1. Bagi pihak penerbit dapat disebarkan lebih ekonomis
2. Bagi perpustakaan dapat menghemat biaya pemeliharaan
3. Bagi para penulis dapat mengurangi panjangnya waktu atau proses penerbitan
naskah atau dapat menghindari penundaan terbitan akibat terbatasnya ruang
jurnal (Adriaty, 2006: 26).
Keunggulan-keunggulan jurnal versi elektronik inilah yang kemudian
menjadikan perpustakaan-perpustakaan perguruan tinggi lebih memilih berlangganan
jurnal elektronik dibandingkan dengan jurnal cetak dalam menunjang kegiatan
penelitian organisasi induknya. Demikian pula dengan UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin. Dalam hal pengadaan jurnal elektronik, UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin memperolehnya dengan cara berlangganan database jurnal elektronik,
yaitu Database ProQuest seharga 300 juta per tahun (Sumber: pustakawan UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin).
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin, sebelumnya juga telah melanggan
beberapa database jurnal elektronik, seperti Infotrac dan Ebscohost. Akan tetapi, 2
9tahun terakhir ini sudah tidak berlangganan lagi dikarenakan kurangnya dana.
Database jurnal elektronik Infotrac dan Ebscohost yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar sebelumnya dilanggankan oleh
DIKTI akan tetapi, untuk database jurnal ProQuest dilanggankan oleh PT. Jasa Tama
(Sumber: Pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin).
E-Journal DIKTI  atau Referensi Ilmiah Indonesia (RII) merupakan titik akses
terhadap karya ilmiah yang dihasilkan oleh akademisi dan peneliti Indonesia, yang
mencakup E-Journal Domestik, tugas akhir mahasiswa dan laporan penelitian. PTN
atau PTS yang mendaftar nantinya akan mendapatkan Username dan Password yang
bisa digunakan oleh sivitas akademika PTN atau PTS untuk mengakses berbagai
jurnal yang telah dilanggan tersebut (Muin, 2014: 138).
Pemanfaatan koleksi jurnal elektronik hendaknya dibina dan disosialisasikan
agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pustakawan yang bertugas untuk
mensosialisasikan keberadaan koleksi jurnal elektronik hendaknya mengetahui
kendala serta tujuan yang akan dicapai dan siapa pemakai koleksi jurnal elektronik.
Oleh karena itu diperlukan analisis kebutuhan pemustaka terlebih dahulu. Dengan
cara mengenali pemustaka yang akan dilayani serta analisis koleksi dan evaluasi yang
berguna untuk melihat apakah pemanfaatan koleksi tersebut telah sesuai dengan
kebutuhan pemustaka.
Pemanfaatan koleksi jurnal elektronik dikatakan berhasil, dapat dilihat dari
pengunjung yang datang untuk mencari informasi, karena pengunjung yang mencari
informasi pada sebuah perpustakaan merupakan tolak ukur apakah informasi yang
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didapatkan dari perpustakaa sudah sesuai atau tidak. Langganan database jurnal
elektronik ini harus diimbangi dengan pemanfaatan yang maksimal. Akan tetapi, pada
kenyatannya pada saat penulis melakukan observasi awal di tempat penelitian, yaitu
tepatnya di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar ternyata jurnal
elektronik yang disediakan (dilanggan) oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin belum dimanfaatkan secara merata. Di samping itu, pemanfaatan jurnal
elektronik juga belum dimanfaatkan secara optimal oleh mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang jurnal elektronik, denga judul “Efektivitas Pemanfaatan Jurnal
Elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
Makassar”.
Fokus utama dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kepaniteraan Klinik atau
Mahasiswa Kedokteran yang sedang melaksanakan COASS (Co-Assistant) angkatan
2011. Dengan pertimbangan bahwa mahasiswa kedokteran yang sedang
melaksanakan COASS (Co-Assistant), dalam menyelesaikan tugas akhirnya diberikan
kewajiban untuk menjadikan jurnal internasional sebagai sumber referensinya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dengan fokus kajian dalam penelitian
ini, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Sejauhmana tingkat efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar?
2. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan pemustaka (Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin) dalam mengakses jurnal elektronik?
C. Hipotesis
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara
(Hasan, 1999: 140). Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih
perlu diuji (Tiro, 1999: 220). Selain itu, juga dikemukakan bahwa hipotesis adalah
sebuah jawaban sementara yang terdiri dari jawaban positif sementara dan jawaban
negatif sementara (Quraisy, 2013: 10).
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan hipotesis penelitian, yaitu “Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar kurang efektif”.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 38). Oleh karena itu, untuk menghindari
kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis akan
mengemukakan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul sebagai
berikut :
a. Efektivitas
Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah dicapai (Hidayat, 2014: 2). Semakin besar
persentase target yang dicapai, semakin tinggi efektivitasnya. Efektivitas
sering juga disebut sebagai indikator untuk mengetahui seberapa jauh
program, sistem atau kinerja dapat diukur.
b. Jurnal Elektronik
Dalam International Encyclopedia of Information and Library
Science, jurnal elektronik didefinisikan sebagai suatu istilah yang
digunakan untuk mendeskripsikan sebuah jurnal yang diterbitkan dalam
bentuk digital untuk ditampilkan di layar monitor komputer (Dharma,
2006: 14).
Jurnal elektronik-electronic journal adalah jurnal yang segala aspek
(penyiapan, review, penerbitan dan penyebaran) dilakukan secara
elektronik. Kemunculan jurnal versi elektronik ini karena mahalnya
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pencetakan jurnal, kemajuan teknologi komputer dan meluasnya world
wide web (Lasa HS, 2009: 128).
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014
tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan menjelaskan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan bagian integral dari
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya
tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Republik
Indonesia, 2014: 3).
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul tersebut
maka adapun pengertian judul ini adalah penelitian yang akan dilakukan untuk
mengukur pencapaian target dalam pemanfaatan jurnal elektronik di Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa  pada Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin Makassar yang diwakili dari Mahasiswa Kepaniteraan
Klinik atau Mahasiswa Kedokteraan yang sedang melaksanakan COASS (Co-
Assistant) angkatan 2011 yang diambil sebagai sampel dalam mengukur tingkat
keefektifan pemanfaatan jurnal elektronik yang tersedia dalam database
14
ProQuest yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
E. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian
tentang efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik sebagai sumber belajar, tetapi
penulis hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Skripsi dengan judul Pemanfaatan Jurnal Ilmiah Elektronik sebagai sarana
Komunikasi Ilmiah di Kedeputian Bidang Ilmu Pengetahuan Hayati, yang
ditulis oleh Sarwintyas Prahastuti mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan
Universitas Indonesia (2006: 31). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang
pentingnya pemanfaatan jurnal ilmiah elektronik untuk berkomunikasi antara
yang satu dengan yang lainnya.
2. Skripsi dengan judul Pemanfaatan Jurnal Elektronik Proquest oleh Pengguna
Miriam Budiadrjo Resource Center (MBRC Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Indinesia (FISIP-UI), yang ditulis oleh Tungga B Dharma
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Indonesia (2006). Dalam
skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana cara pemanfaatan jurnal elektronik
ProQuest itu sendiri dalam hal menunjang pendidikan mahasiswa.
3. Artikel jurnal Visi Pustaka Vol.13, No.20 tahun 2011 dengan judul Strategi
Digital untuk Meningkatkan Pemanfaatan E-Journal: Perspektif Pustakawan
dan Perpustakaan, yang ditulis oleh Arif Nurochman. Dalam jurnal ini
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menjelaskan tentang pustakawan sebagai penyaji informasi sudah seharusnya
menganalisa kebutuhan pengguna yang begitu familiar dengan informasi
cyber, contoh sederhana layanan journal elektronik harus menjadi
pembelajaran akan nilai informasi yang begitu diutamakan bagi masyakarat
dengan adanya berbagai media cyber yang memiliki banyak keunggulan.
4. Artikel jurnal Visi Pustaka Vol.10, No.2 tahun 2008 dengaan judul
Ketersediaan Online Journals di Perpustakaan Perguruan Tinggi, yang
ditulis oleh Irman Siswadi. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa pengadaan
online journals di Perpustakaan Perguruan Tinggi memerlukan aspek
pertimbangan seperti mempertimbangkan adanya kelebihan dan kekurangan
online journals, unsur penilaian seperti kebutuhan pengguna, akses internet,
fasilitas online journals, harga dan sumber daya manusia.
5. Buku dengan judul Information Literacy Skills: Strategi Penelusuran
Informasi Online, yang ditulis oleh Muh. Azwar Muin (2014: 138). Dalam
buku ini menjelaskan tentang jurnal elektronik DIKTI serta database online
yang dilanggan oleh DIKTI, seperti ProQuest, EBSCO dan Cengage
Learning.
6. Buku dengan judul Teori dan Praktik Penelusuran Informasi: Information
Retrieval, yang ditulis oleh Pawit M. Yusup dan Priyo Subekti (2010). Buku
ini menuliskan tentang direktori situs sumber-sumber informasi, baik itu
melalui electronic journals, digital library, virtual library dan sebagainya.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian tentang efektivitas pemanfaatan jurnal
elektronik di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar ini
dimaksudkan:
a. Untuk mengetahui tingkat keefektifan pemanfaatan jurnal elektronik oleh
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemukan pemustaka
(Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin) dalam
mengaksses jurnal elektronik.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
1) Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya
mengenai pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar.
2) Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka
pengembangan penelitian berikutnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Dari sisi pragmatis, penelitian tentang pemanfaatan jurnal elektronik
oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
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Makassar ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merumuskan
kebijakan dalam kerangka pendidikan dan pengembangan institusi
pada masa yang akan datang.
2) Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna
dan juga lembaga perpustakaan.
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Dalam skripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap bab akan dibagi
dalam sub-sub bab. Untuk mendapatkan gambaran sederhana tentang pokok-pokok
pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini di kemukakan garis-garis besar isi
skripsi sebagi berikut:
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang dibagi ke dalam beberapa sub bab
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, definisi
operasional dan ruang lingkup penelitian serta tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab II, merupakan tinjauan teoretis, bab ini memuat tentang perpustakaan
perguruan tinggi, koleksi perpustakaan dan jurnal elektronik yang merupakan salah
satu dari jenis koleksi perpustakaan.
Bab III, berisi tentang metodologi penelitian, bab ini memuat tentang jenis
dan pendekatan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, instrumen penelitian, variabel penelitian, uji validitas dan
reliabilitas data serta teknik pengolahan dan analisis data.
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Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini membahas
tentang gambaran umum Fakultas Kedoteran Universitas Hasanuddin Makassar,
tingkat efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar serta kendala-kendala yang dihadapi
Mahasiswa dalam memanfaatkan/mengakses jurnal elektronik.




A. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan diartikan sebagai suatu tempat untuk menyimpan
dokumen yang digunakan untuk keperluan membaca, belajar, referensi atau
penelitian. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2007 tentang perpustakaan menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi
pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka (Republik
Indonesia, 2014: 2).
Perpustakaan dalam Bahasa Arab disebut maktabah, bibliotheca
(Bahasa Italia), bibliothek (Bahasa Jerman), bibliotheek (Bahasa Belanda).
Perpustakaan merupakan sistem informasi yang dalam prosesnya terdapat
aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian
serta penyebaran informasi. Bahan informasi ini meliputi bahan cetak maupun
bahan lain yang merupakan produk intelektual maupun artistik manusia (Lasa
HS, 2009: 262)
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Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang
merupakan suatu proses perencanaan dan pengawasan dalam suatu unit kerja
untuk mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka
yang dikelolah dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan sebagai sumber
informasi (Ibrahim, 2014: 1).
Perpustakaan adalah salah satu institusi penting yang keberadaannya
di tengah-tengah masyarakat, baik di lingkungan formal (masyarakat
berpendidikan) maupun di lingkungan non-formal (masyarakat umum).
Dalam hal ini, yang berkaitan dengan pendidikan non-formal ialah
perpustakan umum, sedangkan yang berkaitan dengan pendidikan formal ialah
Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. Perpustakaan
dapat dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi dengan melakukan kegiatan
pemutaran film yang bermutu. Dalam bidang pendidikan, perpustakaan dapat
dimanfaatkan sebagai tempat belajar yang praktis (Aris, 2003).
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang terdapat
pada perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi
dengan perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi
mencapai tujuannya. Berkaitan dengan pengertian tersebut, dijelaskan bahwa
perguruan tinggi yang dimaksud adalah universitas, fakultas, institusi, sekolah
tinggi dan akademi serta berbagai bawahannya seperti lembaga penelitian
(Sulistyo-Basuki, 1991: 12).
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Selain itu, ada juga yang mendefinisikan bahwa Perpustakaan
Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan
lembaga perguruan tinggi, baik yang berupa perpustakaan universitas,
perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi,
perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar
mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi (Almah, 2012: 13).
Perpustakaan Perguruan Tinggi pada hakekatnya merupakan bagian
integral dari perguruan tinggi induknya yang bersama dengan unit kerja
bagian lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu
perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan program Tri
Dharma Perguruan Tinggi (Lasa HS, 2009: 277-278).
Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan perpustakaan yang berada
di lingkungan kampus dan pemustakanya adalah civitas akademika perguruan
tinggi tersebut (Sutarno NS, 2006: 46-47). Dalam setiap institusi, keberadaan
perpustakaan merupakan sesuatu yang esensial, mengingat salah satu tugas
pokok perpustakaan adalah “the preservation of knomledge”  yakni
mengumpulkan, memelihara dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan
atau gagasan-gagasan manusia dari zaman ke zaman (Lasa HS, 2009: 263).
Kemudian ada juga yang mendefinisikan Perpustakaan Perguruan
Tinggi sebagai perpustakaan yang berada di bawah naungan lembaga
pendidikan tinggi (Ibrahim, 2014: 37). Dari beberapa kumpulan definisi
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tentang Perpustakaan Perguruan Tinggi di atas, maka penulis dapat menarik
sebuah kesimpulan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebuah
perpustakaan yang berada dalam lingkungan sebuah universitas (perguruan
tinggi) yang dikelolah oleh pustakawan yang berada pada pergurun tingggi
tersebut dengan tujuan untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.
2. Tugas, Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki tugas, fungsi dan tujuan
sebagai berikut:
a. Tugas
Perpustakaan pergurun tinggi merupakan unit sarana kelengkapan
bagi perguruan tinggi yang keberadaannya mutlak diperlukan karena
adanya informasi yang terkandung di dalamnya. Secara umum,
Perpustakaan Perguruan Tinggi bertugas mengelolah sumber-sumber
informasi yang mampu mendukung pelaksanaan kurikulum perguruan
tinggi yang bersangkutan dan semua sumber informasi yang dimaksud
dapat dimanfaatkan secara bersama oleh seluruh civitas academica-nya,
maka dikatakan juga bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai pusat
sumber belajar bersama (Yusuf dan Subekti, 2010: 21).
Semua informasi dan sumber informasi yang disediakannya secara
relatif sanggup memenuhi segala kebutuhan belajar warga perguruan
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tinggi yang bersangkutan dan tentu saja informasi dan sumber-sumber
informasi yang dikelolahnya ialah yang berciri akademik ilmiah. Adapun
tugas dari perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai berikut:
1) Menyediakan dan mengelolah bahan pustaka untuk memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat perguruan tinggi, seperti mahasiswa,
staf pengajar dan pegawai perguruan tinggi lainnya.
2) Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka bagi
masyarakat perguruan tinggi.
3) Menyediakan bahan pustaka dan layanan referensi pada semua
tingkatan akademis dari mahasiswa yang baru masuk sampai kepada
mahasiswa pasca sarjana bahkan kepada staf pengajar.
4) Menyediakan ruangan belajar untuk pemustaka.
5) Menyediakan jasa peminjaman bagi seluruh anggota perpustakaan.
6) Menyediakan jasa informasi aktif, baik kepada pemustaka di
lingkungan perguruan tinggi maupun kepada masyarakat di luar
perguruan tinggi seperti kepala industri dan lain-lain (Sawitry,
2011:16).
b. Fungsi
Fungsi perpustakaan perguruan tinggi dapat ditinjau sedikitnya dari
dua segi, yaitu dari segi layanan dan program kegiatannya. Fungsi
Perpustakaan Perguruan Tinggi ditinjau dari segi layanan adalah sebagai
berikut:
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1) Sebagai pusat pengumpulan informasi
Perpustakaan perguruan tinggi melakukan pengadaan berbagai jenis
koleksi yang meliputi berbagai bidang yang dibutuhkan oleh civitas
akademika.
2) Sebagai pusat pengolahan informasi
Koleksi-koleksi yang sudah terkumpul selanjutnya diolah sedemikian
rupa sehingga koleksi tersebut siap digunakan dan mudah ditelusur.
3) Sebagai pusat penelusuran informasi
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk
menyediakan alat bantu telusur, baik berupa katalog kartu, OPAC,
bibliografi dan lain-lain.
4) Sebagai pusat pemanfaatan informasi
Berarti bahwa perpustakaan perguruan tinggi memberikan yang
seluas-luasnya kepada anggota perpustakaan untuk menggunakan atau
mengakses koleksi yang tersedia dengan ketentuan-ketentuan yang
berlaku di perpustakaan.
5) Sebagai pusat penyebaran informasi
Perpustakaan perguruan tinggi berkewajiban untuk menyampaikan
informasi-informasi yang ada di perpustakaan kepada setiap anggota .
6) Sebagai pusat pemeliharaan serta pelestarian informasi
Berarti bahwa perpustakaan perguruan tinggi berkewajiban untuk
memelihara seluruh koleksi yang ada di perpustakaan agar koleksi
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tersebut tidak rusak dan hancur, baik dimakan usia ataupun hal lain
yang dapat merusak koleksi (Lasa HS, 2009: 27).
Sedangkan dari segi program kegiatnnya, perpustakaan perguruan tinggi
mempunyai fungsi sebagai: fungsi pendidikan, fungsi informasi, fungsi
penelitian, fungsi rekreasi dan fungsi publikasi (Salmubi, 2014: 9).
c. Tujuan
Sebagai bagian integral dari suatu perguruan tinggi, perpustakaan
perguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang
pelaksanaan program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu:
1) Dharma pertama, yaitu pendidikan dan pengajaran dilaksanakan
dengan cara mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan
menyebarluskan informasi bagi mahasiswa dan dosen sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
2) Dharma kedua, yaitu penelitian dilakukan melalui kegiatan
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan
menyebarluaskan informasi bagi para peneliti.
3) Dharma ketiga, yaitu pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan
melalui kegiatan megumpulkan, mengolah, menyimpan dan
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat (Lasa HS, 2008: 13)
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3. Peran Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi berperan sebagai salah satu unit sarana
kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademis dalam menunjang
pelaksanaan Tri Dharma perguruan Tinggi di bidang:
a. Pendidikan dan pengajaran
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan imformasi yang sesuai dengan kurikulum yang
memperkaya pengetahuan dosen dan mahasiswa serta mempertinggi mutu
hasil belajar.
b. Penelitian
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan informasi yang relevan sebagai sumber literatur
bagi suatu penelitian.
c. Pengabdian kepada masyarakat
Mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, memanfaatkan
dan menyebarluaskan informasi yang relevan sebagai sumber literatur
bagi suatu penelitian (Lasa HS, 2008: 15).
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai sumber informasi pada
hakikatnya telah melakukan perubahan sosial dalam masyarakat yang
memerlukan berbagai macam sumber informasi. Pelayanan informasi yang
diberikan Perpustakaan Perguruan Tinggi tidak memandang status sosial,
agama, ras, suku maupun aliran politik masyarakat yang akan dilayani.
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Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sumber informasi hasil
karya intelektual manusia yang diharapkan berfungsi sebagai media
komunikasi keilmuan. Informasi yang dikandungnya diharapkan mampu
bertahan lama dan bisa menjadi media penyebar ilmu pengetahuan dan
informasi yang efektif. Melalui proses ilmiah, maka Perpustakaan Perguruan
Tinggi mampu memerankan diri sebagai media pendidikan seumur hidup
(long life education)
B. Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya
tulis, karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang
mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayankan (Lasa
HS, 2009: 176). Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna
memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi (Almah, 2012: 26).
Selain itu, juga didefinisikan bahwa koleksi perpustakaan adalah
sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek atau merupakan satu
jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan yang sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan para pemustaka terhadap media rekam
informasi (Sulistyo-Basuki, 1991: 45).
28
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun,
diolah dan dilayankan (Republik Indonesia, 2014: 3). Sejalan dengan definisi
ini, juga didefinisikan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan
pustaka yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi (Quraisy,
2014: 104).
Dalam hal ini, ada perbedaan antara large library dan great library.
Perpustakaan yang memiliki jumlah koleksi besar atau large library bukan
faktor yang menentukan dalam hal pemanfaatan koleksi perpustakaan.
Besarnya nilai koleksi perpustakaan atau great library dalam artian bahwa
koleksi yang memiliki relevansi dengan kebutuhan pemustaka adalah faktor
yang utama yang menentukan pemanfaatan koleksi oleh civitas akademika.
Sumber-sumber informasi tersebut harus dikembangkan sebaik-baiknya
sesuai dengan kondisi perpustakaan dan masyarakat yang dilayani (Hardi,
2005: 9).
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas,
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah
semua bahan pustaka atau dokumen yang tersedia di sebuah perpustakaan
yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka yang kemudian dikumpulkan,
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diolah dan disimpan untuk disajikan kepada para pemustaka. Koleksi
perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam mendirikan suatu
perpustakaan. Adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah satu
kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya.
2. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan dapat dibedakan berdasarkan perspektif content
(isi) dan context (fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi atas:
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar,
buletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya.
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory,
disket, kaset, radio, televisi, Film Slide Projector, Filmstrip Projector,
Video Tipe Recorder, Overhead Projector serta beberapa alat-alat
penyimpanan data dalam format elektronik maupun digital lainnya
(Quraisy, 2014: 104).
Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Bahan fiksi, seperti novel dan komik
b. Bahan non fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi,
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar (Quraisy, 2014: 104).
Sementara itu, ada juga yang mengelompokkan koleksi perpustakaan
sebagai berikut:
a. Koleksi yang tercetak (printed materials), yang terdiri dari:
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1) Buku referensi, seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, abstrak,
buku pedoman, buku tahunan dan direktori.
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
3) Majalah ilmiah
4) Majalah populer, seperti Gatra dan Tempo
5) Buku fiksi
6) Buku-buku umum, seperti buku keagamaan, sosial dan
kemasyarakatan
7) Laporan penelitian
8) Karya ilmiah (skripsi, tesisi dan disertasi)
b. Koleksi yang terekam (bahan audio visual), yaitu:
1) Kaset, seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan dan
pidato penting.
2) Video, misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, video
rekaman peristiwa-peristiwa penting.
c. Koleksi digital
Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat
diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang
dimiliki oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam
bentuk digital untuk bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan
perguruan tinggi biasanya koleksi yang didigitalkan adalah karya ilmiah
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(skripsi, tesisi dan disertasi) yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan (Ibrahim, 2014:186-187).
Selain dari beberapa jenis koleksi perpustakaan yang dijelaskan oleh
para ahli di atas, ada juga yang menyebutkan beberapa jenis koleksi
perpustakaan yaitu:
a. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.
b. Karya non cetak, seperti:
1) Rekaman suara
2) Gambar hidup dan rekaman video
3) Bahan grafika, serta
4) Bahan kartografi
c. Bentuk mikro
d. Karya dalam bentuk elektronik (Almah, 2012: 21-24).
C. Jurnal Elektronik sebagai Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Jurnal Elektronik
Jurnal dari kata journal (Bahasa Perancis) berarti catatan peristiwa dari
hari ke hari. Jurnal dari kata journei (Bahasa Inggris) berarti catatan sidang-
sidang parlemen dari hari ke hari. Penggunaan kata jurnal untuk berbagai
bidang juga membawa arti yang bervariasi. Misalnya jurnal dalam bidang
ekonomi menunjukkan sistem pembukuan rangkap. Jurnal dalam bidang
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pelayaran diartikan sebagai logbook berarti buku untuk mencatat semua
kejadian selama pelayaran (Lasa HS, 2009: 128).
Jurnal sebenarnya merupakan publikasi ilmiah yang memuat informasi
tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi minimal
harus mencakup kumpulan/kumulasi pengetahuan baru, pengamatan empiris
dan pengembangan gagasan atau usulan. Dengan demikian, jurnal merupakan
representasi dari pengetahuan baru tentang perkembangan ilmu pengetahuan
yang dilaksanakan secara empiris dan biasanya merupakan gagasan yang
terbaru. Sedangkan jurnal elektronik atau e-journal adalah jurnal yang segala
aspek (penyiapan, review, penerbitan dan penyebaran) dilakukan secara
elektronik (Nurochman: 2011)
Jurnal elektronik sebagai versi digital dari jurnal tercetak atau jurnal
seperti dalam bentuk publikasi elektronik tanpa versi tercetaknya, tersedia
melalui email, web atau akses internet Reitz dalam (Nurochman, 2011).
Jurnal elektronik merupakan jurnal berbasis internet dimana proses persiapan,
penerbitan dan publikasinya dilakukan secara elektronik. Dalam pengertian
ini jurnal elektronik tidak ada bentuk tercetaknya Prythrech dalam (Irianti
dan Hermini, 2013).
Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa, jurnal elektronik adalah jurnal yang dalam bentuk penyajian dan
penyebarannya kepada para pemustaka disajikan dalam bentuk elektronik,
33
baik dalam bentuk CD ROM, disket atau media penyimpanan elektronik
lainnya.
2. Pemanfaatan Jurnal Elektronik
Dalam dunia ilmu pengetahuan telah terjadi serbuan informasi dari
para produsen informasi, berupa buku teks, jurnal, laporan penelitian,
makalah seminar ilmiah, konferensi internasional maupun informasi yang
dikemas secara elektronik (Sawitry, 2011: 30). Demikian juga dalam
beberapa tahun terakhir ini, penelusuran informasi elektronik dan digital telah
berkembang dengan sangat cepat, mulai dari koran, jurnal dan majalah
ilmiah.
Sumber informasi elektronik saat ini banyak yang dimanfaatkan user,
selain informasinya dapat diperoleh dengan cepat, proses akses informasinya
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi kendala terhadap masalah
pendanaan, pengadaan buku, majalah dan informasi yang dibutuhkan oleh
perpustakaan (Sawitry, 2011: 30).
Penerbitan dalam bentuk elektronik akan menjadi suatu hal yang
umum terutama di lembaga-lembaga yang banyak menghasilkan karya tulis
seperti universitas. Berbagai jurnal diterbitkan dalam edisi elektronik
disamping edisi cetak dan beberapa prosedur terus mencari cara-cara untuk
melahirkan publikasi elektronik yang baru dan kompetitif (Sawitry, 2011:
31).
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Dalam skripsi yang sama juga dipaparkan, bahwa pemanfaatan jurnal
elektronik merupakan kegiatan atau aktivitas pemustaka dalam menggunakan
jurnal dalam hal mencari informasi yang dibutuhkan yang dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka itu sendiri terhadap koleksi jurnal elektronik
(Tresnawan, 2011).
Ada beberapa cara dalam mempercepat sosialisasi pemanfaatan jurnal
elektronik, misalnya sponsor event di perpustakaan, melakukan training atau
pelatihan, literasi informasi dan sebagainya agar para civitas akademika
dalam perguruan tinggi dapat mengetahui adanya fasilitas jurnal elektronik
yang disediakan oleh perpustakaan perguruan tinggi.
Pemanfaatan jurnal elektronik pada dasarnya merupakan layanan
cyber dengan beragam informasi yang bersumber dari jaringan global,
tentunya peran dari pustakawan sebagai penyaji informasi memerlukan
keahlian khusus agar layanan tersebut berguna dan diminati oleh pemustaka.
Pustakawan seharusnya memiliki strategi pemasaran digital untuk
meningkatkan layananan dan pemanfaatan journal elektronik yang apabila
berhasil melaksanakan strategi tersebut akan menciptakan ekosistem
intelektualitas antara berbagai sumber-sumber informasi, pemustaka dan
pustakawan (Nurochman, 2011).
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan jurnal
elektronik. Adapun kelebihan dari pemanfaatan jurnal elektronik adalah:
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a. Kecepatan (speed), artikel dapat segera diletakkan di web tanpa
menunggu waktu lama lagi.
b. Penelusurannya mudah (easily searchable), merupakan keuntungan
utama dalam format digital.
c. Interaktif (interactive), kemudahan dalam mengakses artikel yang
langsung dibaca dan juga dicetak (printed) jika dibutuhkan.
d. Aksesibilitas (accessible), akses melalui internet merupakan salah satu
cara akses yang berbeda dengan jurnal tercetak. Beberapa pengguna
dapat mengakses  jurnal elektronik  secara bersamaan.
e. Links, merupakan kaitan antara satu artikel dengan artikel lainnya yang
disitir (hypertext format).
f. Nilai tambah (added value), merupakan kelebihan lainnya dari jurnal
elektronik yaitu dapat menggunakan animasi, virtual reality dan diagram
matematik interaktif (interactive mathematical charts). “
g. Murah (inexpensive), menggunakan jurnal elektronik telah mengurangi
biaya sebanyak 70% dibandingkan apabila membeli jurnal tercetak.
h. Fleksibel (flexibility), dengan menggunakan jurnal elektronik tidak
tergantung dengan format, printer atau jaringan distribusi yang selalu
melekat dengan jurnal tercetak (Siswadi, 2008).
Selain kelebihan di atas, juga dipaparkan beberapa kekurangan dari
pemanfaatan jurnal elektronik, yaitu:
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a. Kesulitan membaca layar komputer (difficulty reading computer
screens).
b. Sering tidak memasukkan indeks dan abstrak (often not included in
indexing and abstracting services). Pada umumnya artikel yang terdapat
pada jurnal elektronik menyediakan keduanya, tetapi ada juga yang
tidak melengkapi salah satunya.
c. Sitasi yang mudah rusak (perishable citation), perubahan URL
menjadikan akses ke jurnal elektronik menjadi terganggu bahkan hilang.
d. Keaslian (authenticity), sumber dan otoritas material secara umum
menjadi perhatian pada akses jurnal elektronik. Kredibilitas pembacanya
selalu harus diperhatikan.
e. Mesin pencari mengabaikan file PDF (search engines ignore PDF files),
perlu memperhatikan format dari artikel jurnal elektronik. Format yang
tersedia merupakan copy dari versi jurnal tercetaknya (Siswadi, 2008).
Tabel. 1
Perbandingan jurnal elektronik (online) dengan jurnal tercetak di
perpustakaan
No Kriteria Elektronik Tercetak
1 Kemutakhiran Mutakhir Mutakhir
2 Kecepatan diterima Cepat Lambat
3 Penyimpanan Menghemat tempat Memakan tempat
4 Pemanfaatan 24 jam Terbatas jam buka
perpustakaan
5 Kesempatan akses Bisa bersamaan Antri
6 Sarana penelusuran Otomatis tersedia Harus dibuat
7 Waktu penelusuran Cepat Lama
8 Keamanan Lebih aman Kurang aman
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10 Jumlah judul yang
dapat dilanggan dengan
jumlah dana yang sama
Judul bisa lebih banyak Judul lebih sedikit
11 Harga total langganan Jauh lebih murah Lebih mahal
Sumber: Adriaty (2006)
3.   Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik
Keefektifan berasal dari kata efektif. Efektif berarti: a) Ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), b) Dapat membawa hasil; berhasi guna.
Sedangkan keefektifan berarti: a) Keadaan berpengaruh; hal berkenan, b)
Keberhasilan usaha atau tindakan. (Depertemen Pendidikan Nasional, 2006:
195).
Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas
dan waktu) telah dicapai. Semakin besar persentase target yang dicapai,
semakin tinggi efektivitasnya. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan sasarannya. Efektivitas sering juga
disebut sebagai indikator untuk mengetahui seberapa jauh program, sistem
atau kinerja dapat diukur (Hidayat, 2014: 2).
Pada dasarnya kata efektivitas sering dikaitkan dengan efisien,
walaupun efektivitas dan efisien mempunyai teori yang berbeda. Secara
umum perbedaan tersebut dapat dibedakan karena efektivitas menekankan
38
pada hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih kepada bagaimana mencapai
hasil itu dengan membandingkan antara input dan outputnya (Hasmiati, 2013:
19).
Ada beberapa kriteria efektivitas, yaitu:
a. Hasil (output)
Hasil mencerminkan kemampuan untuk menghasilkan output
(keluaran) yang berkuantitas dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan
lingkungan masyarakat. Ukuran output antara lain meliputi keuntungan,
jumlah penjualan, mutu lulusan pelajar, kesembuhan pasien dan pelayanan
pada klien.
b. Efisiensi
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara input dan output.
Efisiensi terdiri atas dua unsur yaitu kegiatan dan hasil dari kegiatan
tersebut. Unsur kegiatan meliputi pikiran, tenaga, bahan, waktu dan ruang
sedangkan unsur hasil meliputi jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas).
c. Kepuasan
Kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakannya dengan harapannya.
Kepuasan dapat juga diartikan sebagai perasaan puas dan rasa senang
karena mendapatkan pelayanan suatu jasa.
d. Kemampuan adaptasi
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Kemampuan adaptasi manusia berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Jika seseorang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan maka ia
mempunyai kemampuan untuk menghadapi rangsangan baik positif
maupun negatif.
e. Perkembangan
Perkembangan adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke arah yang
lebih maju (Wirakhmi, 2010).
Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan
dalam pengorganisasian dan penerimaan informasi pengetahuan (Firdaus,
2009: 58). Agar efektif dan efisien dalam mengkomunikasikan informasi, jasa





5) Kesetaraan (Lasa HS, 2009: 73).
Jika dalam pembelajaran dikatan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan
dalam pengorganisasian dan penerimaan informasi pengetahuan, maka menurut
penulis dalam ilmu perpustakaan pemanfaatan jurnal elektronik dikatakan efektif
apabilah seluruh pemustaka yang ada dalam ruang lingkup perguruan tinggi
(mahasiswa, dosen dan civitas akademika) telah memanfaatkan jurnal elektronik yang




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode
tertentu yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis (Arikunto, 1992: 15).
Penelitian adalah merupakan cara ilmih untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2005: 1).
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan
antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan
untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto,
2003:9).
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metodologi
penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga
mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian statistik deskriptif adalah merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk
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mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiyoni, 2005: 21).
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin Makassar,  Kampus Universitas Hasanuddin, Jln. Perintis Kemerdekaan
Km.10 Makassar. Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena
mahasiswa kedokteran khususnya yang sedang melaksanakan COASS (Co-Assistant)
dalam menyelesaikan tugas akhirnya diberikan kewajiban untuk menjadikan jurnal
internasional sebagai salah satu sumber referensinya.
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 (satu) bulan dari tanggal 16
Maret - 23 April 2015 yang mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
Tabel. 2
Jadwal Persiapan dan Aktivitas Penelitian

















C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sebelum penulis mengemukakan populasi penelitian ini, maka penulis
terlebih dahulu mengemukakan pengertian populasi. Populasi adalah seluruh
objek yang menjadi target penelitian yang menjadi sasaran dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian dan ditentukan oleh
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 57).
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa
Kepaniteraan Klinik atau Mahasiswa Kedokteran yang sedang melaksanakan
COASS (Co-Assistant) pada Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
Makassar angkatan 2011. Adapun jumlah populasi yang didapatkan adalah
sebanyak 104 orang.
Tabel. 3
Populasi Mahasiswa Kepaniteraan Klinik (Co-Assistant) angkatan 2011
Program Studi Jenis Kelamin JumlahLaki-laki Perempuan
Kedokteran Umum 19 85 104




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 81). Selanjutnya, Arikunto menyatakan
bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% atau antara 20-25%
tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 2003: 76).
Karena jumlah populasi yang  ditemukan di lapangan adalah lebih dari
100 orang, maka penulis hanya mengambil 25% dari jumlah populasi, yaitu
26 responden.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat
(Hamzah, 2014: 91). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner/angket, yakni seperangkat pernyataan tertulis yang disediakan peneliti
kepada responden untuk dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian.
Dalam teknik ini, setiap jawaban responden diberi skor atau nilai pada masing-masin
kategori.
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Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini penulis menggunakan skala
Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi, gradasi
yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Sangat Setuju dengan skor 5
2. Setuju dengan skor 4
3. Kurang Setuju dengan skor 3
4. Tidak Setuju dengan skor 2
5. Sangat Tidak Setuju dengan skor 1
E. Variabel Penelitian
Variabel dimaksudkan untuk menjabarkan bagian variabel-variabel yang
timbul dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci.
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 60).
Secara teoritis variabel dapat didefenisikan sebagai atribut seseorang atau
obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat dikatakan sebagai atribut dari bidang
keilmuan atau kegiatan tertentu. Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Apa yang merupakan variabel
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dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, landasan teori dan hipotesis
(Sugiyono, 2014: 60).









1. Saya mengetahui jurnal elektronik dalam
database ProQuest yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin
2. Saya memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk tugas perkuliahan
3. Saya memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk bahan presentase
4. Saya memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk bahan penelitian
5. Saya memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk bahan pertimbangan dalam
mempelajari gejala-gejala penyakit
6. Saya memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk bahan pharmacology
(pengobatan pasien, racikan obat)
2. Kepuasan
1. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sangat
lengkap dan mutakhir
2. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sangat
membantu saya dalam mencari bahan
referensi yang saya butuhkan
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3. Subjek atau informasi yang terdapat dalam
jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sesuai
dengan informasi yang saya cari
4. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin dapat
diakses dengan mudah
3. Hasil (output)
Dengan memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin saya menjadi lebih berprestasi dalam
perkuliahan
4. Lokasi Akses
1. Saya mengakses jurnal elektronik tersebut di
ruang jurnal UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin
2. Saya mengakses jurnal elektronik tersebut di
lingkungan kampus, seperti di taman medika,
ruang belajar, ruang prodi, laboratorium dan
kantin
3. Saya mengakses jurnal elektronik tersebut di
Rumah Sakit atau di tempat lain yang
menyediakan fasilitas wifi
4. Saya mengakses jurnal elektronik tersebut di
rumah
5. Saya lebih sering mengakses jurnal elektronik
pada situs kedokteran lainnya, seperti
Pubmed, Medline, Healthscout dan lain-lain
5. Kendala-
kendala
1. Koleksi jurnal elektronik yang dilanggan oleh
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
tersedia dalam bahasa asing
2. Kendala bahasa asing mengurungkan niat
saya untuk mengakses jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin
3. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin tidak
disosialisasikan kepada mahasiswa
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F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data yang
lengkap dan akurat sehingga dapat memberikan gambaran atau informasi yang terkait
dengan kegiatan penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data
yaitu:
1. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek yang
akan diteliti di lapangan dengan menggunakan angket (kuesioner),
yakni merupakan salah satu alat yang digunakan para peneliti untuk
memperoleh data yang efisien dengan cara mengajukan seperangkat
pertanyaan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian.
Sehingga  dapat memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian (Sugiyono, 2013:
142).
2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung data primer. Dalam
penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu:
a. Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti
untuk mengamati objek penelitian secara langsung, serta kemudian
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubung dengan masalah yang
diteliti (Sugiyono, 2013: 145).
b. Gambar dan foto saat penelitian berlangsung
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas Data
Keabsahan atau kevalidan suatu kesimpulan dari suatu penelitian
ditentukan oleh kevalidan data yang diperoleh. Instrumen merupakan salah
satu alat pengumpul data dalam penelitian. Oleh karena itu penelitian
membutuhkan instrument yang valid sebelum melakukan proses pengumpulan
data.
Uji Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2013:137). Suatu
instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,
2003: 115).
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas item (pertanyaan)
kuesioner dengan metode Korelasi Pearson. Analisis ini dilakukan dengan
cara mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total. Skor total item
merupakan jumlah dari total keseluruhan item.
Validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah item dalam
mengukur sesuatu yang akan diukur. Item yang valid akan mengkorelasikan
antara item dengan skor total item. Penentuan kelayakan suatu item dilakukan
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dengan cara uji signifikansi 0,05. Artinya, suatu item dianggap valid jika
memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total item (Quraisy, 2013: 26).
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir
pernyataan yang ada pada kuesioner. Suatu item instrumen dikatakan valid
jika nilai korelasinya adalah “positif” dan lebih besar atau sama dengan r
table. Adapun nilai r table dalam penelitian ini (n=26, α= 5 %) adalah 0,388.
Hasil uji validitas untuk kuesioner uji coba efektivitas pemanfaatan
jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel. 5
Uji Validitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin (kuesioner uji coba)
No. r hitung r table Keterangan
1. 0,838 0,388 Valid
2. 0,868 0,388 Valid
3. 0,934 0,388 Valid
4. 0,941 0,388 Valid
5. 0,820 0,388 Valid
6. 0,908 0,388 Valid
7. 0,889 0,388 Valid
8. 0,944 0,388 Valid
9. 0,894 0,388 Valid
10. 0,907 0,388 Valid
11. -0,013 0,388 Tidak Valid
12. 0,902 0,388 Valid
13. 0,922 0,388 Valid
14. 0,638 0,388 Valid
15. 0,811 0,388 Valid
16. 0,679 0,388 Valid
17. 0,810 0,388 Valid
18. 0,861 0,388 Valid
19. 0,666 0,388 Valid
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Sumber: Data Terlampir
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengn total
item adalah item no.11, 21 dan 23. Nilai signifikan item no.11 = -0,013 ˂ r
table (0,388), nilai signifikan item no.21 = -0,082 ˂ r table (0,388) dan nilai
signifikan item no.23 = -0,337 ˂ r table (0,388), karenanya item no. 11, 21
dan 23 harus dikeluarkan.
Sedangkan hasil uji validitas untuk kuesioner penelitian efektivitas
pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel. 6
Uji Validitas Kuesioner Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
20. 0,724 0,388 Valid
21. -0,082 0,388 Tidak Valid
22. 0,864 0,388 Valid
23. -0,337 0,388 Tidak Valid
No. r hitung r table Keterangan
1. 0,980 0,388 Valid
2. 0,966 0,388 Valid
3. 0,971 0,388 Valid
4. 0,974 0,388 Valid
5. 0,984 0,388 Valid
6. 0,840 0,388 Valid
7. 0,923 0,388 Valid
8. 0,987 0,388 Valid
9. 0,955 0,388 Valid
10. 0,955 0,388 Valid
11. 0,955 0,388 Valid
12. 0,831 0,388 Valid
13. 0,912 0,388 Valid
14. 0,793 0,388 Valid
15. 0,982 0,388 Valid
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Sumber: Data Terlampir
Semua nilai r hitung signifikan antara item pernyataan dengn total item. Atau
semua nilai r hitung ˃ r table, maka semua item dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas Data
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi
dimasukkan ke dalam uji reliabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu dan
tempat yang berbeda namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan
kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan
berkali-kali pada waktu yang berbeda (Quraisy, 2013: 42).
Pengukur reliabilitas dilakukan dengan cara test-retest yaitu dengan
melakukan dua kali test berurutan pada subjek yang sama dengan alat ukur
atau instrumen yang sama (Idrus, 2013:130). Jadi, sebelum melakukan
penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan pengetesan dengan data yang
sama dan instrumen yang sama pada waktu yang berbeda kemudian
melakukan perbandingan apakah data yang diperoleh sebelum dan setelah
penelitian sama atau terdapat perbedaan.
16. 0,776 0,388 Valid
17. 0,931 0,388 Valid
18. 0,935 0,388 Valid
19. 0,627 0,388 Valid
20. 0,748 0,388 Valid
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Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliable bila koefisien
reabilitas (r11) lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2002). Hasil uji reliabilitas untuk
kuesioner uji coba dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 7
Uji Reliabilitas Kuesioner Uji Coba
Sumber: Hasil Analisis SPSS v.21.0
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,978. Sesuai kriteria yang
ditentukan oleh Ghozali, nilai ini sudah lebih besar dari 0,60. Jadi hasil data
kuesioner uji coba memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengn kata lain
data hasil angket uji coba dapat dipercaya.
Adapun hasil uji reliabilitas untuk kuesioner pemanfaatan jurnal
elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 8
Uji Reliabilitas Kuesioner Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin














Adapun nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,988.  nilai ini sudah
lebih besar dari 0,60. Jadi hasil data kuesioner pemanfaatan jurnal elektronik
oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin memiliki
tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil angket uji coba
dapat dipercaya.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh
peneliti. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah melalui tahap
tabulasi data. Tabulasi data nerupakan tahap dimana penulis menabulasikan atau
memindahkan jawaban-jawaban responden kedalam tabel kemudian dianalisis.
Teknik pengolahan data yang digunakan yakni metode kuantitatif dan diolah
dengan menggunakan SPSS versi 21.0. Setelah data-data terkumpul, selanjutnya
penulis mencoba menganalisis dan menginterpretasikan data tersebut agar dapat
menghasilkan kesimpulan yang valid. Penganalisisan data merupakan proses
menginterpretasikan data dari hasil pengolahan data. Dalam penelitian ini, data







a   = output nilai angket (data/nilai yang diperoleh dari angket)
t    = output nilai sampel (jumlah responden x bobot jawaban tertinggi)
1   =   nilai efektif
Sumber: Sugiyono dalam (Nurwahidah, 2013: 39).
Dalam penelitian ini penulis akan membagi kategori efektif kedalam 5 bagian,
yaitu kategori Sangat Efektif, Efektif, Kurang Efektif, Tidak Efektif dan Sangat Tidak
Efektif. Untuk pembagian kategori ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. 9
Kategori Skor Kefektifan Pemanfaatan Jurnal Elektronik
Kategori Skor Efektivitas
Sangat Efektif 2081 - 2600 0,81 - 1,00
Efektif 1561 - 2080 0,61 - 0,80
Kurang Efektif 1041 - 1560 0,41 - 0,60
Tidak Efektif 521 - 1040 0,21 - 0,40
Sangat Tidak Efektif 1 - 520 0,00 - 0,20
Skor dalam kategori pada tabel di atas diperoleh dari Skor Ideal item yaitu




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
1. Sejarah Berdirinya Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin didirikan oleh Menteri
Pendidikan sebagai Fakultas Kedokteran Makassar pada tanggal 27 Januari
1956. Ketika itu, Universitas Hasanuddin masih berada di kampus lama
tepatnya di Baraya. Ketika Universitas Hasanuddin telah didirikan di kampus
baru Tamalanrea, Fakultas Kedokteran Makassar bergabung ke dalam
Universitas Hasanuddin yang terletak di kampus baru Tamalanrea sebagai
Fakultas Kedokteran. Dengan sejarah lebih dari 50 tahun, Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin merupakan salah satu Fakultas Kedokteran tertua di
Indonesia dan tentu saja merupakan Fakultas Kedokteran tertua di bagian
Timur Indonesia.
Dari awal yang sederhana dengan hanya beberapa pendaftar, sekarang
fakultas kedokteran mempunyai pendaftaran mahasiswa baru setiap tahunnya
sekitar 1800 pendaftar. Dari daerah kecil di Baraya (kampus lama), Fakultas
Kedokteran sekarang menempati sebuah bangunan yang lebih besar dan
perwakilan yang lebih baik di kampus baru Tamalanrea. Sejak pertama berdiri,
Fakultas Kedokteran telah mengalami banyak perubahan dan perbaikan.
Sekarang Fakultas Kedokteran terakreditasi dengan nilai A.
56
Rumah sakit utama yang digunakan oleh Fakultas Kedoteran Universitas
Hasanuddin untuk mengajar klinis atau praktek adalah Rumah Sakit UNHAS
dan Rumah Sakit Umum Pendidikan Wahidin Sudirohusodo yang terletak di
area kampus. Di samping itu, Fakultas Kedokteran juga bekerja sama dengan
berbagai rumah sakit untuk mengajar klinis atau praktek, termasuk Rumah
Sakit Umum Labuang Baji, Rumah Sakit Pelamonia, Rumah Sakit Akademis
Yaury Yusuf, Rumah Sakit Islam Faisal dan berbagai puskesmas.
Fasilitas Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin meliputi
perpustakaan, laboratorium pembelajaran, laboratorium komputer, laboratorium
keterampilan klinis, laboratorium terpadu dan masih banyak lagi fasilitas yang
lainnya. Selain itu, Fakultas Kedokteran juga memiliki banyak koleksi buku
elektronik (e-book) tentang kedokteran dan klip video. Buku elektronik ini
sangat membantu mahasiswa karena dapat mengumpulkan semua catatan
kuliah yang bisa didapatkan oleh mahasiswa dalam bentuk CD-ROM, memiliki
ilustrasi yang berwarna-warni serta dapat dicetak jika diperlukan dan dapat
digunakan oleh mahasiswa sebagai referensi. Fakultas Kedokteran juga
memiliki rumah produksi sendiri untuk memproduksi alat bantu belajar
multimedia yang berkualitas tinggi.
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin berkomitmen bahwa, untuk
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dengan dokter luar negeri di era
persaingan global dan untuk memenuhi standar internasional, maka fakultas
kedokteran menerapkan inovasi yang signifikan kepada para mahasiswa. Oleh
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karena itu, banyak diantara mahasiswa internasional terutama dari negara
tetangga (Malaysia) yang lebih memilih Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin sebagai tempat untuk melanjutkan pendidikannya.
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin terdiri dari 5 Program Studi,
yaitu:
a. Program Studi Kedokteran Umum
b. Program Studi Kedokteran Hewan
c. Program Studi Keperawatan
d. Program Studi Fisioterapi
e. Program Studi Psikologi (Natsir, 2014)
2. Visi dan Misi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
a. Visi
Adapun visi dari Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin adalah
sebagai pusat unggulan dalam pengembangan insani, ilmu penegetahuan,
teknologi, seni dan budaya berbasis benua maritim Indonesia (Natsir, 2014)
b. Visi Strategis
Akan menjadi fakultas kedokteran yang diakui internasional yang mampu
menghasilkan dokter berkualitas untuk meningktakan kesehatan masyarakat
(Natsir, 2014)
c. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan dan penelitian berkualitas internasional.
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2) Memanfaatkan tata kelola staf pengajar yang baik dan kepemimpinan
yang efektif (Natsir, 2014).
3. Program Studi Kedokteran Umum
Program studi Kedokteran Umum Universitas Hasanuddin terdiri dari 10
departemen pra-klinis dan 15 departemen klinis. Departemen klinis dan para
klinis berada di rumah sakit sedangkan departemen pra-klinis terletak di
kampus. Departemen ini adalah Anatomi, Histologi, Biokimia, Fisiologi,
Farmakologi, Patologi, Patologi Klinis, Mikrobiologi, Parasitologi, Pediatri,
Penyakit Dalam, Bedah, Kulit dan Kelamin, THT, Mata, Psikiatri, Neurologi,
Forensik Medis, Kebidanan dan Ginekologi, Anestesiologi, Radiologi, Ortopedi
dan Kardiologi (Natsir, 2014).
Pada tahun 2011 fase pra-klinik bisa dicapai hanya dengan 3 tahun atau 6
semester, akan tetapi pada tahun 2012 sampai sekarang fase pra-klinik
bertambah menjadi 7 semester. Setelah menyelesaikan fase pra-klinik
mahasiswa program studi ilmu kedokteran mendapat gelar S.Ked setelah
mengangkat janji.
Selanjutnya yaitu fase klinik (coas) yang akan diubah menjadi istilah
Mahasiswa Program Profesi Dokter (MPPD). Pada fase ini, mahasiswa akan
melalui dua tingkatan, dimana pada tingkat pertama terdapat 6 rotasi dan pada
tingkat ke-dua terdapat 9 rotasi. Sebelum naik ke tingkat ke-dua mahasiswa
harus melaksanakan ujian komprehensif yang dilaksanakan setiap 2 minggu
sekali. Setiap tugas yang diberikan kepada mahasiswa pada ke-dua tingktan ini
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harus diselesaikan dengan menggunakan referensi dari jurnal internasional yang
terbaru.
Tabel. 10
Praktek Mahasiswa Kepaniteraan Klinik (Co-Assistant)
Tingkat 1
No. Nama Bagian Durasi/minggu Kuota
1 Anak 10 7
2 Interna 11 6
3 Jiwa 4 8
4 Saraf 4 10
5 Radiologi 3 10
6 Kulit dan Kelamin 4 8
Tingkat 2
1 Bedah 11 10
2 Anastesi 4 8
3 IKM 10 10
4 Forensik 4 8
5 Kardio 4 8
6 Obgin 11 8
7 Ortopedi 4 6
8 Mata 4 7
9 THT 5 8
(Sumber: Bagian Akademik Program Studi Kedokteran Umum)
Selain itu, penulis juga akan menggambarkan data statistik Mahasiswa Kepaniteraan





















Mahasiswa Kepaniteraan Klinik angkatan 2007 sebanyak 16 orang
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik angkatan 2008 sebanyak 21 orang
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik angkatan 2009 sebanyak 140 orang
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik angkatan 2010 sebanyak 215 orang
Mahasiswa Kepaniteraan Klinik angkatan 2011 sebanyak 104 orang
B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan
di Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Data yang akan diuraikan diperoleh
dari kuesioner/angket yang merupakan tanggapan para responden mengenai tingkat
efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin.
Adapun beberapa pernyataan penulis dalam kuesioner dengan beberapa bobot
jawaban masing-masing sebagai berikut:
Tabel. 11
Bobot Jawaban Pernyataan Kuesioner
Pilihan Jawaban Bobot Jawaban
a. Sangat Setuju 5
b. Setuju 4
c. Kurang Setuju 3
d. Tidak Setuju 2
e. Sangat Tidak Setuju 1
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Berikut uraian hasil penelitian yang dilakukan penulis di Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin
1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kepaniteraan Klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin angkatan 2011 yang terdiri dari
19 perempuan dan 7 laki-laki.
Gambar. 1
Jenis Kelamin Responden
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 2 hari, yaitu tanggal 30-31
Maret 2015 mulai pada jam 08.30-04.00 WITA di Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Hasanuddin. Hasil penyebaran kuesioner diperoleh sebanyak 26
responden untuk mengetahui Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh






Responden dari Mahasiswa Kepaniteraan Klinik (Co-Assistant)
angkatan 2011 ini berasal dari  bagian yang berbeda-beda, yaitu bagian anak,
bagian interna, bagian jiwa, bagian saraf, bagian radiologi, bagian kulit dan
kelamin, bagian bedah, bagian anastesi, bagian IKM (Ilmu Kesehatan
Masyarakat), bagian forensik, bagian kardio, bagian obgin, bagian ortopedi,
bagian mata dan bagian THT.
2. Tingkat Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
a. Tanggapan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
terhadap Pemanfaatan Jurnal Elektronik
Jurnal merupakan referensi yang paling sering digunakan sebagai
dasar dalam melakukan penelitian di perguruan tinggi, karena materi-
materi yang dipublikasikan merupakan materi terkini dan juga merupakan
hasil temuan atau hasil penelitian. Berikut penjelasan mengenai
pemanfaatan jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin.
1) Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang
Mengetahui Jurnal Elektronik dalam Database ProQuest yang
Dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin melanggan jurnal
elektronik dalam databest ProQuest sebagai salah satu sarana layanan
digitalisasi yang difasilitaskan untuk semua kalangan yang berada
dalam lingkup Universitas. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
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Perpustakaan Universitas Hasanuddin ini dapat diakses melalui
www.unhas.ac.id/perpustakaan.
Adanya kemudahan untuk mengakses informasi melalui jurnal
elektronik, dimana dan kapan saja, baik mahasiswa maupun tenaga
pengajar dengan cepat mendapatkan koleksi publikasi jurnal terbaru
yang berkualitas. Akan tetapi, banyak diantara mahasiswa maupun
tenaga pengajar khususnya Mahasiswa Kepaniteraan Klinik (Co-
Assistant) yang tidak mengetahui adanya jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Berikut data tentang Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin yang mengetahui jurnal elektronik yang dilanggan oleh
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Tabel. 12
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang Mengetahui
















1. Sangat Setuju 5 4 20
2. Setuju 4 3 12
3. Kurang Setuju 3 5 15
4. Tidak Setuju 2 4 8
5. Sangat tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 65 130 0,5
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
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Gambar. 2
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang
Mengetahui Jurnal Elektronik yang Dilanggan oleh UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, sebanyak 4 orang dari 26
responden memilih jawaban sangat setuju, 3 orang memilih setuju, 5
orang memilih kurang setuju, 4 orang memilih tidak setuju dan 10
orang memilih sangat tidak setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden tidak mengetahui adanya jurnal elektronik
yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Sangat Setuju Setuju Kurang
Setuju







2) Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Tugas Perkuliahan
Tabel. 13















1. Sangat Setuju 5 2 10
2. Setuju 4 5 20
3. Kurang Setuju 3 5 15
4. Tidak Setuju 2 6 12
5. Sangat tidak Setuju 1 8 8
Jumlah 26 65 130 0,5
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 3
Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Tugas Perkuliaha
Data pada tabel dan gambar di atas dijelaskan bahwa, hanya 2
orang dari 26 responden memilih jawaban sangat setuju jurnal
elektronik dimanfaatkan untuk tugas perkuliahan, 5 orang memilih
















setuju dan 8 orang dari 26 responden memilih jawaban sangat tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak
memanfaatkan jurnal elektronik untuk tugas perkuliahan. Ini
disebabkan karena mahasiswa tidak mengetahui adanya jurnal
elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin
3) Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Bahan Presentase dan
Bahan Penelitian
Tabel. 14















1. Sangat Setuju 5 3 15
2. Setuju 4 3 12
3. Kurang Setuju 3 6 18
4. Tidak Setuju 2 5 10
5. Sangat tidak Setuju 1 9 9
Jumlah 26 64 130 0,492
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 4







Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju
Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
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Data pada tabel dan gambar di atas menjelaskan bahwa 3 orang
(11%) dari 26 responden memilih jawaban sangat setuju
memanfaatkan jurnal elektronik untuk bahan presentase, 3 orang
(12%) memilih jawaban setuju, 6 (23%) orang memilih jawaban
kurang setuju, 5 orang (19%) memilih jawaban tidak setuju dan 9
orang (35%) memilih option sangat tidak setuju memanfaatkan jurnal
elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin untuk bahan presentase.
Demikian juga dengan pemanfaatan juranl elektronik untuk
bahan penelitian. Mahasiswa Kepaniteraan Klinik Fakultas Kedokteran
juga memilih jawaban yang sama untuk pemanfaatan jurnal elektronik
sebagai bahan penelitian. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
resonden juga tidak memanfaatkan jurnal elektronik yang dilanggan
oleh UPT Perpustakaan untuk bahan presentase dan bahan penelitian.
4) Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Bahan Pertimbangan
dalam Mempelajari Gejala-Gejala Penyakit
Tabel. 15
















1. Sangat Setuju 5 4 20
2. Setuju 4 3 12
3. Kurang Setuju 3 5 15
4. Tidak Setuju 2 4 8
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5. Sangat tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 65 130 0,5
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 5
Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Bahan Pertimbangan dalam
Mempelajari Gejala-Gejala Penyakit
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa
4 orang (15%) dari 26 responden memilih jawaban sangat setuju
memanfaatkan jurnal elektronik sebagai bahan pertimbangan dalam
mempelajari gejala-gejala penyakit, 3 orang (12%) memilih jawaban
setuju, 5 orang (19%) memilih option kurang setuju, 4 orang (15%)
memilih jawaban tidak setuju dan 10 orang (39%) dari 26 responden
yang memilih jawaban sangat tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar mahasiswa tidak memanfaatkan jurnal
elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas















5) Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Bahan Pharmacology
(Pengobatan Pasien, Racikan Obat)
Tabel. 16














1 Sangat Setuju 5 1 5
2 Setuju 4 1 4
3 Kurang Setuju 3 9 27
4 Tidak Setuju 2 7 14
5 Sangat Tidak Setuju 1 8 8
Jumlah 26 58 130 0,446
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 6
Pemanfaatan Jurnal Elektronik untuk Bahan Pharmacology
Berdasarkan data pada tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan





















memanfaatkan jurnal elektronik untuk bahan pharmacology
(pengobatan pasien, racikan dokter), begitu juga dengan pilihan
jawaban setuju dipilih oleh satu orang saja. Sedangkan untuk pilihan
jawaban kurang setuju dipilih oleh 9 orang, pilihan jawaban tidak
setuju 7 orang dan pilihan jawaban sangat tidak setuju dipilih oleh 8
orang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang
berasal dari bagian yang berbeda-beda tidak memanfaatkan jurnal
elektronik untuk informasi pharmacology.
Dari beberapa diagram tentang pemanfaatan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin, secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin sebagian besar tidak memanfaatkan jurnal
elektronik yang difasilitasi oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin. Hal ini disebabkan karena sebagian besar mahasiswa tidak
mengetahui adanya jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Meskipun pada dasarnya
Mahasiswa Fakultas Kedokteran sangat membutuhkan jurnal elektronik
dalam menyelesaikan tugasnya.
Pengetahun tentang adanya jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin merupakan hasil promosi yang
belum maksimal dilakukan oleh Pustakawan yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Hal inilah yang menyebabkan
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banyak diantara mahasiswa khususnya Mahasiswa Kepaniteraan Klinik
Universitas Hasanuddin yang belum memanfaatkan jurnal tersebut
b. Kepuasan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Kepuasan bagi pemustaka merupakan tujuan utama pustakawan di
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Demikian juga dengan fasilitas
layanan jurnal elktronik yang telah dilanggannya. Tentu para pustakawan
akan menyeleksi terlebih dahulu jurnal-jurnal yang mutakhir dan sesuai
dengan kebutuhan pemustakanya. Berikut kepuasan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin dalam mengakses jurnal elektronik
yang disediakan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
1) Jurnal Elektronik yang Dilanggan Sangat Lengkap dan Mutakhir
Tabel. 17













1 Sangat Setuju 5 0 0
2 Setuju 4 5 20
3 Kurang Setuju 3 8 24
4 Tidak Setuju 2 3 6
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 60 130 0,462
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
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Gambar. 7
Jurnal Elektronik Sangat Lengkap dan Mutakhir
Dari tabel dan gambar tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa
dari 26 responden sama sekali tidak ada yang memilih pilihan jawaban
sangat setuju jika dikatakan jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sangat lengkap dan mutakhir.
Sedangkan untuk pilihan jawaban setuju dipilih oleh 5 orang (19%), 8
orang (31%) memilih jawaban kurang setuju, 3 orang (12%) tidak
setuju dan 10 orang (38%) yang memilih jawaban sangat tidak setuju.
Dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin tidak menyetujui jika jurnal elektronik yang







Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju
Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
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2) Jurnal Elektronik Sangat Membantu dalam Mencari Bahan
Referensi
Tabel. 18













1 Sangat Setuju 5 2 10
2 Setuju 4 5 20
3 Kurang Setuju 3 6 18
4 Tidak Setuju 2 4 8
5 Sangat Tidak Setuju 1 9 9
Jumlah 26 65 130 0,5
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 8
Jurnal Elektronik Sangat Membantu dalam Mencari Bahan Referensi
Berdasarkan data pada tabel dan gambar di atas, dapat






















jawaban sangat setuju jika jurnal elektronik dikatakan sangat
membantu dalam mencari bahan referensi. 5 orang dari 26 responden
memilih jawaban setuju, 6 orang memilih kurang setuju, 4 orang
memilih tidak setuju dan 9 orang memilih sangat tidak setuju. Dan ini
merupakan pilihan jawaban yang paling banyak dipilih oleh
responden.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak
setuju jika jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin dikatakan sangat membantu dalam mencari
bahan referensi.
3) Subjek yang Terdapat dalam Jurnal Elektronik sangat Relevan
dengan Kebutuhan Mahasiswa
Tabel. 19














1 Sangat Setuju 5 2 10
2 Setuju 4 1 4
3 Kurang Setuju 3 10 30
4 Tidak Setuju 2 3 6
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 60 130 0,462
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
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Gambar. 9
Subjek yang Terdapat dalam Jurnal Elektronik Sangat Relevan dengan
Kebutuhan Mahasiswa
Tabel dan gambar di atas menggambarkan bahwa, 10 orang dari
26 responden sangat tidak setuju jika dikatakan bahwa subjek yang
terdapat dalam jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sangat relevan dengan
kebutuhan mahasiswa dan ini merupakan pilihan jawaban yang paling
banyak dipilih oleh mahasiswa. Sebagian lagi dari responden
menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang, kurang setuju 10 orang,
setuju 1 orang dan hanya 2 orang yang  menjawab sangat setuju. Dapat
disimpulkan bahwa, sebagian besar mahasiswa mengatakan jurnal















4) Jurnal Elektronik dapat Diakses dengan Mudah
Tabel. 20













1 Sangat Setuju 5 1 5
2 Setuju 4 6 24
3 Kurang Setuju 3 4 12
4 Tidak Setuju 2 5 10
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 61 130 0,469
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 10
Jurnal Elektronik dapat Diakses dengan Mudah
Dari diagram di atas dapat dikemukakan bahwa, terdapat 4%
responden yang memilih opsi jawaban sangat setuju jurnal elektronik














kurang setuju, 19% memilih tidak setuju dan 39% memilih sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, jurnal
elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin tidak dapat diakses dengan mudah.
Dari beberapa indikator pertanyaan di atas, yang menjelaskan
tentang kepuasan mahasiswa terhadap jurnal elektronik yang dilanggan
oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin sebagian besar
menyatakan tidak puas. Menurut hemat penulis, tingkat ketidakpuasan ini
bukan disebabkan karena jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin benar-benar kurang memuaskan.
Akan tetapi, hal ini disebabkan karena sebagian besar mahasiswa belum
mengetahui adanya jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
c. Lokasi Akses Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin
Lokasi akses jurnal pada umumnya suatu tempat dimana seseorang
mersa nyaman untuk mengakses informasi, tergantung kepada sifat
informasinya. Apakah informasi tersebut dibutuhkan secara cepat ataupun
mendesak. Sesuai dengan tingkat kebutuhan mahasiswa dalam
memperoleh informasi melalui jurnal elektronik. Serta tingkat kebutuhan
informasi yang dibutuhkan sebagai referensi dari tugas perkuliahan.
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Berikut lokasi akses jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin.
1) Akses Jurnal Elektronik di Ruang Jurnal UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin
Tabel. 21














1 Sangat Setuju 5 1 5
2 Setuju 4 5 20
3 Kurang Setuju 3 6 18
4 Tidak Setuju 2 4 8
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 61 130 0,469
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 11




















Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa 1
orang dari 26 responden menyatakan sangat tidak setuju jika jurnal
elektronik diakses di ruang jurnal UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin, 5 orang menyatakan setuju, 6 orang kurang setuju, 4
orang tidak setuju dan 10 orang menyatakan sangat tidak setuju. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa kurang setuju
jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas
Hasanuddin diakses di ruang jurnal yang telah disediakan.
2) Akses Jurnal Elektronik di Lingkungan Kampus
Tabel. 22













1 Sangat Setuju 5 2 10
2 Setuju 4 2 8
3 Kurang Setuju 3 8 24
4 Tidak Setuju 2 5 10
5 Sangat Tidak Setuju 1 9 9
Jumlah 26 61 130 0,469
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
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Gambar. 12
Akses Jurnal Elektronik di Lingkungan Kampus
Data pada tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa 34%
responden menyatakan sangat tidak setuju jika jurnal elektronik
diakses di lingkungan kampus, 19% tidak setuju, 31% kurang setuju
dan 8% menyatakan pilihan yang sama, yaitu setuju dan 8% juga
menyatakan sangat setuju. Jadi, sebagian besar mahasiswa kurang
menyukai jika jurnal elektronik diakses di di lingkungan kampus,








Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
81
3) Akses Jurnal Elektronik di Tempat Lain yang Menyediakan Wifi
Tabel. 23













1 Sangat Setuju 5 2 10
2 Setuju 4 5 20
3 Kurang Setuju 3 5 15
4 Tidak Setuju 2 5 10
5 Sangat Tidak Setuju 1 9 9
Jumlah 26 64 130 0,492
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Diagram. 13
Akses Jurnal Elektronik di Tempat Lain yang Menyediakan Wifi
Data pada tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa 2
orang dari 26 responden yang memilih jawaban sangat setuju
mengakses jurnal elektronik di tempat lain yang menyediakan wifi, 5
orang memilih pilihan setuju, begitu juga dengan pilihan jawaban



















untuk pilihan jawaban sangat tidak setuju dipilih oleh 9 orang
responden. Jadi, dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar mahasiswa
tidak setuju mengakses jurnal elektronik di tempat lain yang
menyediakan wifi
4) Akses Jurnal Elektronik di Rumah
Tabel. 24













1 Sangat Setuju 5 2 10
2 Setuju 4 1 4
3 Kurang Setuju 3 8 24
4 Tidak Setuju 2 5 10
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 58 130 0,446
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Diagram. 14













Berdasarkan data pada tabel dan gambar di atas, dapat
digambarkan bahwa dari jumlah responden sebanyak 26 orang, hanya
2 orang yang memilih pilihan jawaban sangat setuju mengakses jurnal
elektronik di rumah, 1 orang memilih jawaban setuju, 8 orang memilih
kurang setuju, 5 orang memilih jawaban tidak setuju dan 10 orang
memilih jawaban sangat tidak setuju. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa tidak setuju mengakses jurnal elektronik di
rumah.
Dari beberapa uraian di atas yang menjelaskan tentang lokasi akses
jurnal elektronik, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa
tidak setuju jika jurnal elektronik di akses di kampus, di ruang jurnal yang
telah disediakan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin ataupun
di tempat lain. Lagi-lagi hal ini disebabkan karena sebagian besar
mahasiswa tidak mengetahui adanya jurnal elektronik yang tersedia di
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
d. Sumber lain yang Digunakan oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Sistem pendidikan kedokteran saat ini menggunakan sistem
pembelajaran dengan berdasarkan fenomena atau kasus-kasus yang terjadi
dan marak di bidang kedokteran. Mahasiswa harus mengikuti informasi di
bidang kedokteran yang terus berkembang. Pada kenyataannya, informasi
di bidang kedokteran sangat banyak, jurnal-jurnal online juga banyak
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tersedia di internet. Sementara sumber referensi yang digunakan dalam
pembelajaran harus mutakhir agar kualitas pendidikan dokter Universitas
Hasanuddin tidak bernilai sembarangan. Berikut sumber lain yang
digunakan oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
dalam mengakses jurnal elektronik.
Tabel. 25













1 Sangat Setuju 5 9 45
2 Setuju 4 10 40
3 Kurang Setuju 3 1 3
4 Tidak Setuju 2 2 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 4 4
Jumlah 26 96 130 0,738
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 15




















Berdasarkan data pada tabel dan gambar di atas dapat disimpulkan
bahwa 9 dari 26 responden menyatakan sangat setuju mengakses jurnal
elektronik menggunakan situs kedokteran lainnya, 10 orang menyatakan
setuju, 1 orang menyatakan kurang setuju, 2 orang tidak setuju dan 4
orang menyatakan sangat tidak setuju.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa lebih sering
menggunakan situs kedokteran lainnya dalam mengakses jurnal
elektronik dibandingkan dengan memanfaatkan jurnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin yang dapat
diakses secara gratis dan juga dapat diakses di rumah.
Setelah penulis mengadakan wawancara singkat dengan beberapa
responden ternyata mereka lebih sering memanfaatkan jurnal elektronik
MSC (Medical Science Center) yang disedikan di rumah sakit, meskipun
jurnal elektronik ini hanya bisa diakses di rumah sakit. Jurnal elektronik
ini merupakan jurnal yang dikelolah oleh PT. Darya-Varia Laboratoria.
3. Kendala-kendala yang Ditemukan Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Kuesioner yang berkaitan dengan kendala mengakses jurnal elektronik
terdapat pada pernyataan nomor 17, 18, 19 dan 20 yang akan dijelaskan lebih
lanjut sebagai berikut:
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a. Pustakawan Memberikan Pelatihan (Pendidikan Pemustaka) kepada
Mahasiswa
Tabel. 26














1 Sangat Setuju 5 1 5
2 Setuju 4 4 16
3 Kurang Setuju 3 4 12
4 Tidak Setuju 2 7 14
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 57 130 0,438
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 16
Pustakawan Memberikan Pelatihan (Pendidikan Pemustaka) kepada
Mahasiswa
Tabel dan diagram di atas menjelaskan bahwa, 10 orang dari 26














memberikan pelatihan atau pendidikan pemustaka tentang pemanfaatan
jurnal elektronik yang dilanggan kepada mahasiswa, 7 orang menyatakan
tidak setuju, 4 orang menyatakan kurang setuju, 1 orang menyatakan sangat
tidak setuju dan juga 4 orang menyatakan setuju. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pustakawan kurang memeberikan pelatihan atau pendidikan
pemustaka kepada mahasiswa mengenai jurnal elektronik yang dilanggan
oleh UPT Perpustakaan Univerista Hasanuddin
b. Kendala Bahasa Asing dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Tabel. 27













1 Sangat Setuju 5 1 5
2 Setuju 4 2 8
3 Kurang Setuju 3 3 9
4 Tidak Setuju 2 10 20
5 Sangat Tidak Setuju 1 10 10
Jumlah 26 52 130 0,4
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
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Gambar. 17
Kendala Bahasa Asing dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat digambarkan bahwa 10
orang dari 26 responden menyatakan sangat tidak setuju jika dikatakan
bahwa jurnal elektronik yang tersedia dalam bahasa asing merupakan
sebuah kendala dalam mengakses jurnal elektronik, 10 orang juga
menjawab tidak setuju, 3 orang menyatakan kurang setuju, 2 orang
memilih setuju dan 1 orang memilih sangat setuju. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa jurnal elektronik yang tersedia dalam bahasa asing bukanlah













c. Jurnal Elektronik tidak Disosialisasikan Kepada Mahasiswa
Tabel. 28













1 Sangat Setuju 5 8 40
2 Setuju 4 8 32
3 Kurang Setuju 3 3 9
4 Tidak Setuju 2 3 6
5 Sangat Tidak Setuju 1 4 4
Jumlah 26 91 130 0,7
(Data Primer diolah tanggal 1 April 2015)
Gambar. 18
Jurnal Elektronik tidak Disosialisasikan Kepada Mahasiswa
Dari data pada tabel dan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa 8
orang dari 26 responden memilih jawaban sangat setuju jurnal elektronik
















opsi jawaban setuju dipilih oleh 8 orang. Untuk pilihan jawaban kurang
setuju dan tidak setuju, masing-masing dipilih oleh 3 orang dan untuk
pilihan jawaban sangat tidak setuju dipilih oleh 4 orang. Dapat disimpulkan
bahwa jurnal elektronik UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin kurang
disosialisasikan kepada mahasiswa.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
kendala pokok mahasiswa dalam mengakses jurnnal elektronik yang
dilanggan oleh UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah karena
kurangnya sosialisasi kepada mahasiswa dan kurangnya pelatihan (pendidikan
pemustaka). Selain itu, dapat juga disimpulkan bahwa jurnal elektronik yang
tersedia dalam bahasa asing menjadi kendala bagi sebagian kecil mahasiswa
dalam mengakses jurnal elektronik.
C. Pembahasan
1. Tingkat Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik oleh Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam
bentuk diagram merupakan hasil pengamatan dan pengolahan data yang
diperoleh dari kuesioner. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan statistik
deskriptif saja, karena penulis hanya mendeskripsikan data sampel tanpa
bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.
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Selanjutnya penulis dapat menjabarkan tingkat efektivitas pemanfaatan
jurnal elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin yang dinilai dari beberapa indikator seperti pada tabel di bawah
ini:
Tabel. 29
Akumulasi Nilai Keseluruhan Indikator
Indikator Pertanyaan ST S KS TS STS OutputAktual
Output
Target
Mahasiswa yang mengetahui jurnal elektronik
yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin
20 12 15 8 10 65 130
Pemanfaatan jurnal elektronik untuk tugas
perkuliahan 10 20 15 12 8 65 130
Pemanfaatan jurnal elektronik untuk bahan
presentase 15 12 18 10 9 64 130
Pemanfaatan jurnal elektronik untuk bahan
penelitian 15 12 18 10 9 64 130
Pemanfaatan jurnal elektronik untuk bahan
pertimbangan pharmacology 5 4 27 14 8 58 130
Pemanfaatan jurnal elektronik untuk bahan
pertimbangan dalam mempelajari gejala-
gejala penyakit
20 12 15 8 10 65 130
Jurnal elektronik sangat lengkap dan mutakhir 0 20 24 6 10 60 130
Jurnal elektronik membantu dalam mencari
bahan referensi 10 20 18 8 9 65 130
Subjek yang terdapat dalam jurnal elektronik
sangat relevan 10 4 30 6 10 60 130
Jurnal elektronik menjadikan mahasiswa lebih
berprestasi dalam perkuliahan 5 12 27 6 10 60 130
Jurnal elektronik dapat diakses dengan mudah 5 24 12 10 10 61 130
Akses jurnal elektronik di ruang jurnal UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin 5 20 18 8 10 61 130
Akses jurnal elektronik di lingkungan kampus 10 8 24 10 9 61 130
Akses jurnal elektronik di tempat lain yang
menyediakan Wifi 10 20 15 10 9 64 130
Akses jurnal elektronik di rumah 10 4 24 10 10 58 130




(pendidikan pemustaka) tentang cara
mengakses jurnal elektronik
5 16 12 14 10 57 130
Jurnal elektronik tersedia dalam bahasa asing 15 20 9 8 11 63 130
Kendala bahasa asing dalam mengakses jurnal
elektronik 5 8 9 20 10 52 130
Jurnal elektronik tidak disosialisasikan
kepada mahasiswa 40 32 9 6 4 91 130
Jumlah 260 276 342 188 180 1290 2600
(Data terlampir untuk keterangan Output Aktual dan Output Target)
Pada tabel 11 di atas menjelaskan bahwa, output target dari tiap
indikator pertanyaan dengan 26 responden adalah 130. Sehingga dapat
diketahui bahwa output target (skor ideal) dari 20 indikator pertanyaan
dengan 26 responden adalah 2600. Sedangkan untuk output aktual diperoleh
dari jumlah bobot jawaban dari tiap indikator pertanyaan yang menjadi pilihan
responden.
Efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin dapat diketahui dengan melihat
tanggapan beberapa responden berdasarkan beberapa indikator pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner. Poin pertama, yaitu mahasiswa Fakultas
Kedokteran yang mengetahui adanya jurnal elektronik yang dilanggan oleh
UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin dengan akumulasi nilai 65 dari 26
responden.
Poin kedua, berdasarkan pemanfaatan jurnal elektronik untuk tugas
perkuliahan dengan akumulasi nilai 65 dari 26 responden. Poin ketiga,
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pemanfaatan juran lelektronik untuk bahan presentase dengan akumulasi nilai
sebanyak 64 dari 26 responden. Untuk poin keempat dan ketiga belas, yaitu
indikator tentang pemanfaatan jurnal untuk bahan penelitian dan indikator
tentang lokasi mengakses jurnal elektronik di tempat yang menyediakan Wifi
ini memiliki akumulasi nilai yang sama, yaitu 64 dari 26 responden.
Begitu juga untuk poin kelima dan kedelapan, masing-masing
memiliki akumulasi nilai yang sama, yaitu 65 dari 26 responden. Untuk poin
kelima ini menjelaskan tentang indikator pertanyaan mengenai pemanfaatan
jurnal elektronik untuk bahan pertimbangan dalam mempelajari gejala-gejala
penyakit. Sedangkan untuk poin kedelapan menjelaskan tentang indikator
kepuasan mahasiswa mengenai jurnal elektronik yang sangat membantu
dalam mencari bahan referensi.
Untuk poin keenam memiliki akumulasi nilai yang sama dengan poin
keempat belas, yaitu 58 dari 26 responden. Item ini membahas tentang
pemanfaatan jurnal elektronik untuk bahan pharmacology dan item tentang
lokasi mengakses jurnal elektronik di rumah. Sedangkan untuk poin ketujuh,
kesembilan dan kesepuluh juga memiliki akumulasi nilai yang sama, yaitu
60. Masing-masing item yang dibahas dalam poin ini adalah tentang jurnal
elektronik yang lengkap dan mutakhir, subjek atau informasi yang terdapat
dalam jurnal elektronik sesuai dengan kebutuhan pemustaka (mahasiswa)
serta item tentang perkembangan prestasi mahasiswa dalam perkulihan setelah
memanfaatkan jurnal elektronik.
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Poin kesebelas, kedua belas dan kelima belas dengan akumulasi nilai
yang sama, yaitu 61. Adapun indikator yang dibahas mengenai lokasi
mengakses jurnal di ruang jurnal UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin
yang telah disediakan. Indiktor untuk poin selanjutnya, yaitu tempat
mengakses jurnal di lingkungan kampus dan untuk indikator selanjutnya
mengenai kemudahan mengakses jurnal elektronik.
Poin keenam belas, yaitu mengenai situs kedokteran lain yang sering
diakses untuk mencari jurnal dengan akumulasi nilai 96. Ini merupakan
akumulasi nilai yang paling tinggi. Poin ketujuh belas, berdasarkan keaktifan
pustakawan dalam memberikan pelatihan (pendidikan pemustaka) mengenai
cara mengakses jurnal elektronik dengan akumulasi nilai 57.
Poin kedelapan belas, yaitu mengenai jurnal elektronik yang tersedia
dalam bahasa asing dengan akumulasi nilai 63. Poin kesembilan belas,
berdasarkan kendala mahasiswa dalam mengakses jurnal elektronik yang
tersedia dalam bahasa asing dengan akumulasi nilai 52. Dan untuk poin yang
terakhir, membahas tentang jurnal elektronik yang kurang disosialisasikan
kepada mahasiswa dengan akumulasi nilai 91.
Berdasarkan penjabaran dan analisis data sesuai dengan rumus yang
telah ditentukan sebelumnya, terkait dengan tingkat keefektifan pemanfaatan
jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin, maka akumulasi nilai keseluruhan yang diperoleh yaitu
1290/2600 = 0,50. Tingkat efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh
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mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yaitu 0,50 dengan
output aktual sebesar 1290 (berada dalam kelas interval 1041-1560). Adapun
kategori skor efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik dapat dilihat pada tabel
di bawah ini
Tabel. 30
Kategori Skor Efektivitas Pemanfaatan Jurnal Elektronik
Kategori Skor Efektivitas
Sangat Efektif 2081 - 2600 0,81 - 1,00
Efektif 1561 - 2080 0,61 - 0,80
Kurang Efektif 1041 - 1560 0,41 - 0,60
Tidak Efektif 521 - 1040 0,21 - 0,40
Sangat Tidak Efektif 1 - 520 0,00 - 0,20
Gambar. 19








Sangat Efektif Efektif Kurang Efektif Tidak Efektif Sangat Tidak
Efektif
Tingkat Efektivitas Pemanfaatan Jurnal
Elektronik
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Jadi, berdasarkan kategori yang telah ditentukan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin “Kurang Efektif” karena berada pada
kelas interval 1041-1560 atau 0,41-0,60.
2. Kendala-kendala yang Ditemukan Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin dalam Mengakses Jurnal Elektronik
Berdasarkan data yang diolah pada hasil penelitian di atas, maka ada
beberapa hal yang menjadi kendala mengapa jurnal elektronik kurang
dimanfaatkan oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin.
Kendala pertama, yaitu pustakawan tidak aktif dalam memberikan pelatihan
(pendidikan pemustaka) kepada mahasiswa. Kendala kedua, pustakawan
kurang aktif dalam mensosialisasikan jurnal elektronik yang dilanggannya
kepada mahasiswa. Hal ini menyebabkan pengetahuan mahasiswa terhadap
keberadaan jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin belum maksimal. Jadi, pustakawan yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin harus lebih mensosialisasikan jurnal
elektronik yang dilanggannya. Baik itu melalui pelatihan-pelatihan maupun
dengan membuat brosur yang kemudian dibagikan kepada mahasiswa.
Selain itu, adapun yang menjadi kendala dalam mengakses jurnal
elektronik adalah kendala bahasa asing. Akan tetapi, ini hanya merupakan






Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah diuraikan serta
berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian Efektivitas Pemanfaatan Jurnal
Elektronik oleh Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin tidak mengetahui adanya jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin. Selain itu, dapat juga disimpulkan bahwa:
1. Kendala-kendala yang ditemukan mahasiswa dalam memanfaatkan jurnal
elektronik adalah:
a. Kurangnya pelatihan yang diberikan oleh pustakawan
b. Kurangnya sosialisasi kepada mahasiswa
c. Kendala bahasa asing
Kendala inilah yang menyebabkan pengetahuan mahasiswa terhadap
keberadaan jurnal elektronik yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan
Universitas Hasanuddin belum maksimal. Jadi, pustakawan yang ada di UPT
Perpustakaan Universitas Hasanuddin harus lebih mensosialisasikan jurnal
elektronik yang dilanggannya. Baik itu melalui pelatihan-pelatihan maupun
dengan membuat brosur yang kemudian dibagikan kepada mahasiswa. Untuk
jurnal elektronik yang tersedia dalam bahasa asing, ini hanya merupakan
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kendala bagi sebagian kecil mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin.
2. Tingkat efektivitas pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin yaitu 0,50 dengan output aktual sebesar
1290 (berada dalam kelas interval 1041-1560 atau 0,41-0,60). Jadi,
pemanfaatan jurnal elektronik oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin “Kurang Efektif”.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis
dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Diharapkan agar Perpustakaan Universitas Hasanuddin lebih
memperkenalkan/mensosialisasikan jurnal elektronik yang telah dilanggan oleh
perpustakaan dengan memberikan pengenalan rutin, ruangan/fasilitas khusus
untuk mengakses langsung atau dengan berupa poster atau keterangan khusus
tentang cara mengakses jurnal elektronik tersebut.
2. Diharapkan agar sosialisasi tentang pemanfaatan jurnal elektronik tidak hanya
dilakukan pada saat penerimaan mahasiswa baru, akan tetapi bisa dilakukan
selama dua bulan sekali .
3. Sosialisasi tentang pemanfaatan jurnal elektronik tidak hanya dilaksanakan di
perpustakaan, tapi hendaknya dilaksanakan di setiap fakultas.
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4. Sosialisasi tentang pemanfaatan jurnal elektronik juga dapat dilakukan melalui
media sosial seperti facebook, twitter dan sebagainya.
5. Diharapkan agar perpustakaan bisa melanggan kembali jurnal elektronik Ebsco
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